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ABSTRACT

Chili cultivation by farmers is very intensively using chemical pesticides. The research was carried out in
July 2018 in the Bogor area.. to determine the pesticide residues in fresh products from plants from the
Organophosphates and Carbamat groups. Fresh chili samples are taken from traditional markets, modern
markets and farmer production centers. The residual test was carried out using the GC (Gas
Chromatography) method in the agrochemical test center. The results showed that residues of
organophospates and carbamat were found in chili products both from traditional markets, modern markets,
and farmers production centers. Pesticide residues are below the minimum residual limit (BMR) based on
SNI 7317: 2008, SNI 4480: 2016, and Permentaan No. 88/2011.
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ABSTRAK

Budidaya cabai yang dilakukan petani sangat intensif menggunakan pestisida kimia. Telah dilaksanakan
penelitian pada bulan juli 2018 di wilayah bogor untuk mengetahui residu pestisida pada produk segar asal
tumbuhan dari golongan Organophosphates dan Carbamat. Sampel cabai segar diambil dari pasar tradisional,
pasar modern dan petani sentra produksi. Uji residu dilakukan menggunakan metode GC (Gas
Chromatography) di balai uji agrokimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu organophospates dan
carbamat ditemukan pada produk cabai baik yang berasal dari pasar tradisional, pasar modern, dan petani
sentra produksi. Residu pestisida tergolong dibawah batas minimum residu (BMR) berdasarkan SNI
7317:2008, SNI 4480:2016, dan Permentaan No. 88/2011.
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PENDAHULUAN

Komoditas cabai termasuk salah satu
Produk Segar Asal Tumbuhan (PSAT) yang
telah  diatur  mutunya agar  tidak
membahayakan bagi konsumen karena
sebagian besar dikonsumsi dalam bentuk
segar (Permentan 88/2011). Keberadaan OPT
seperti lalat buah (Dacus horsalis Hend),
penyakit antraknosa (Colletotricum capsici
syidow) dan busuk phytoptora (phytophthora
capsici leonian) di lapangan diantisipasi oleh
petani dengan penyemprotan pestisida secara
intensif, dan tidak jarang aplikasinya melebihi
jumlah, jenis, dosis dan waktu anjuran
teknologi.

Cabai yang dijual di wilayah Bogor,
selain berasal dari wilayah bogor juga berasal

dari sentra produksi lainnya. Selain di pasar
tradisional, penjualan produk ini juga
dilakukan dipasar modern. Informasi apakah
cabai yang dijual diwilayah bogor aman dari
residu pestisida belum banyak dipublikasi.
Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan Afriyanto (2008) di Kabupaten
Semarang  menemukan  bahwa  residu
insektisida golongan organofosfat dengan
kandungan profenofos dan klorpirifos pada
cabe merah tergolong tinggi yaknimencapai
1,713, sementara batas maksimum residu
(BMR) untuk kandungan pestisida tersebut
sebesar 0,1 mg/kg. Oleh karenanya peneliti
tertarik untuk meneliti apakah cabai yang
dijual di wilayah bogor juga memiliki residu
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diatas BMR baik berdasarkan pada Permentan
88/2011, SNI 7317:2008, dan SNI 4480:2016,

Permasalahan yang akan dikaji belum
tergambarkan dilator belakang

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Wilayah
Bogor pada bulan Juli 2018. Penetapan lokasi
pengambilan sampel cabai ditetapkan secara
sengaja yakni di pasar tradisional dan pasar
modern yang berada di wilayah Kota Bogor
serta dari petani salah satu sentra produksi
yang berada di wilayah kabupaten Bogor.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cabai merah segar sebanyak 500
gram yang diambil dari pasar Bogor,
Ramayana, Superindo, dan Petani kecamatan
Pamijahan. Sampel diuji melalui metode
pengujian gas chromatografi (GC) di balai Uji

Agrokimia Laladon Bogor. Hasil pengujian
dibandingkan dengan Batas Minimal Residu
(BMR) berdasarkan Permentan 88/2011, SNI
7317:2008, dan SNI 4480:2016

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis residu pestisida pada
produk segar cabai merah (Tabel 1)
menunjukkan bahwa pada pasar swalayan 1
(PSW1) dan petani (PTN) tidak tercemar oleh
pestisida dari golongan karbamat. Sementara
itu semua sampel cabe baik dari petani, pasar
swalayan maupun pasar tradisional terindikasi
tercemar oleh pestisida golongan
organofosfat. Sampel asal pasar swalayan 1
(PSW1) tercemar residu pestisida terendah
yakni hanya tiga jenis saja jika dibandingkan
dengan lainnya (Tabel 1).

Tabel 1. Residu Pestisida Organofosfat dan Karbamat pada PSAT Cabai Merah
KANDUNGAN RESIDU LIMIT DETEKSI
ANALISA PSW1 PSW?2 PST PTN (ppm)
ORGANOFOSFAT
Diazinon - - + + 0.0101
Fenitrotion - - + - 0.0100
Metidation + - - - 0.0104
Malation + + + + 0.0117
Klorpirifos + + + + 0.0100
Paration - + - + 0.0101
Profenofos - + - - 0.0101
KARBAMAT
Karbofuran - + + - 0.0109
MIPC - + + - 0.0104
BPMC - - - - 0.0104

Berbeda dengan hasil penelitian Elvira,
dkk (2013) yang tidak menemukan residu
malathion pada produk sawi, pada penelitian
ini terdeteksi residu malation dan klorpirifos di
semua sampel (Tabel 1). Menurut Mubarak,
dkk (2015) pestisida malation banyak
digunakan dalam program pengendalian
nyamuk DBD dengan metode fogging.
Pestisida berbahan aktif  Kklorpirifos sangat
mudah didapat. Berdasarkan data Ditjen PSP
(2016) terdapat 3 merek dagang insektisida
berbahan aktif malation yang memiliki izin
resmi beredar diindonesia. Sementata itu
pestisida dengan kandungan klorpirifos tercatat
95 merek dagang.

Jenis pestisida dengan bahan aktif
malation memiliki spektrum luas yang
berfungsi juga sebagai acaricide (untuk
membunuh kutu dan tungau). Jenis pestisida ini
cocok untuk pengendalian serangga rumah
tangga dan kebun utamanya pengendalian
nyamuk, kumbang boll, lalat buah, dan Kkutu.
Pestisida ini juga dilaporkan sangat beracun
bagi lebah dan serangga bermanfaat lainnya,
invertebrata air, dan beberapa spesies ikan,
terutama bluegill dan bass largemouth. Jenis
pestisida ini merupakan racun moderat untuk
burung (Britanica Encyclopedia, 2019).
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Sementara itu Sutamiharja, dkk (2015)
melaporkan bahwa insektisida Kklorpirifos
adalah jenis insektisida dengan daya racun
yang sangat tinggi. Daya racun insektisida
klorpirifos lebih kuat dibandingkan dengan
profenofos.  Insektisida  klorpirifos  juga
dilaporkan relatif lebih lambat terdegradasi
dibandingkan insektisida golongan karbamat.
Persistensi klorpirifos yaitu sekitar 60-120 hari
(Ardiwinata 2007, dkk). Harsanti, dkk (2015),
menemukan residu klorpirifos dalam produk
bawang merah mendekati kadar batas
maksimum residu, bahkan salah satu lokasi
pengambilan sampel di wilayah Srabahan

terbukti  mengandung klorpirifos melebihi
kadar BMR.
Pestisida malation dan klorpirifos

berdampak buruk bagi manusia dalam jangka
panjang. Hasil penelitian Hamzah (2009),
menunjukkan bahwa bahwa dosis pencemaran
insektisida malathion pada sayuran di
Indonesia, bila dikonsumsi selama 60 hari
berturut-turut dapat menimbulkan kerusakan
yang nyata pada hati tikus. Paparan pestisida
jenis Kklorpirifos terhadap ibu hamil dan
menyusui dilaporkan Kurniawati, dkk (2019)
berdampak pada anak. Saat anak berusia tiga
tahun dengan kadar klorpirifos prenatal tinggi
pada plasma darah (> 6,17 pg/g plasma)
menunjukkan secara signifikan lebih banyak
keterlambatan pada perkembangan mental dan
spikomotor, dan ibu mereka melaporkan

masalah perhatian lebih banyak dan simptom
gangguan perkembangan pervasif pada usia
3 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
penjual di pasar tradisional, asal cabai yang
dijualnya berasal dari wilayah lembang dan
cianjur. Jika membandingkan data kandungan
residu (Tabel 1) menunjukkan bahwa petani di
wilayah Lembang dan Cianjur dalam budidaya
cabai  diduga  menggunakan  pestisida
Organophosfat dan Carbamat sementara petani
asal pamijahan diduga menggunakan pestisida
jenis organophosfat.

Lebih dari 3 jenis bahan aktif yang
terdeteksi (Tabel 1) menunjukkan bahwa petani
menggunakan lebih dari tiga merek pestisida
dalam budidaya tanaman cabai. Seperti
dilaporkan Hartini (2014) petani melon di
grobogan menggunakan 4-7 jenis pestisida
dalam budidaya melon dengan interval 2-3 hari
sekali.. Sementara itu hasil penelitian Wahyuni
dan Djuwendah (2018) menemukan bahwa
penggunaan insektisida dan fungisida tidak
berpengaruh nyata terhadap produktivitas cabai
rawit dikarenakan digunakan melebihi dosis.

Jika dibandingkan dengan Batas
Minimal Residu (BMR) Pestisida baik
berdasarkan berdasarkan Peraturan menteri
Pertanian Nomor :88/Permentan/
PP.340/12/201, SNI 7317:2008 dan SNI
4480:2016, residu insektisida dalam sampel
masih dibawah BMR (Tabel 2, 3, 4).

Tabel 2. Batas Residu Pestisida pada Produk Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT)

Jenis Cemaran Kimia, Residu Pada Sampel
PSAT Cemaran Biologi dan Bahan
No Nama Umum Kimia yang dilarang
Indonesia/English | Bahan  Aktif | BMR PSW1 PSW2 PST |PT
Pestisida (mg/kg) N
1. |a  Cabai/Peppers | Carbendazim 2 - - - -
Chili
Profenofos 5 <LD 0.034 <LD | <L
D
Quinoxifen 10 - - - -
Carbaril 0.5 -

Tradisional Bogor; PTN=Petani Pamijahan

Ket : PSW 1= Pasar Swalayan (Ramayana); PSW 2=Pasar Swalayan (Superindo); PST=Pasar
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Tabel 3. Batas Minimum Residu Pestisida berdasarkan SNI 7317:2008

Komoditas Golongan BMR Kandungan Residu
Indonesia Inggris Pestisida (mg/kg) | PSW1 | PSW2 | PST | PTN
Bahan Aktif
Organofosfat
Sayur-sayuran Vegetables Diazinon 0.5 <LD <LD 0.011 | 0.059
Paprika Peppers Fenitrotion 0.1 <LD <LD 0.010 | <LD
Tomat Tomato Metidation 0.1 0.023 | <LD <LD |<LD
Paprika Peppers Malation 0.5 0.130 | 0.182 | 0.034 | 0.083
Tomat Tomato Klopirifos 0.5 0.043 | 0.143 | 0.044 | 0.086
Sayur-sayuran Vegetables Paration 0.7 <LD 0.015 |<LD |0.029
Paprika-Cabe Peppers, Chili | Profenofos 5 <LD 0.034 |<LD |<LD
Karbamat
Tomat Tomato Karbofuran 0.1 <LD 0.011 |0.023 | <LD
Paprika Pepers MIPC 1 <LD 0.129 | 0.099 | <LD
Paprika Pepers BPMC 5 <LD <LD <LD |<LD
Tabel 4. Batas Maksimum Cemaran Residu Pestisida Pada Cabe (Lampiran C SNI 4480:2016)
No | Bahan Akif Batas  Maksimum Kandungan Residu
(mg/kg) PSW1 PSW2 PST PTN
1 Bendiokarb 0.2 - - - -
2 Diafentiuron 0.2 - - - -
3 Fipronil 0.05 - - - -
4 Imidakloprid 0.1 - - - -
5 Iprodion 5 - - - -
6 Metamidofos 2 - - - -
7 Metomil 1 - - - -
8 Monokrotofos 0.2 - - - -
9 Profenofos 5 <LD 0.034 <LD <LD
Meskipun  residu pestisida yang fenitrotion, fentoat, klorpirifos, kuinalfos, dan

terkandung dalam sampel masih dibawah
batas ambang batas residu baik menurut
permentan 88/2011maupun SNI 7313:2008
(Tabel 2, 3, 4) akan tetapi banyaknya jenis

pestisida yang
membahayakan  bagi

terdeteksi
petani

sangat
maupun

konsumen. Seperti dilaporkan Amilia (2016)
Dampak pestisida terhadap kesehatan petani
sayuran di Kecamatan Parongpong Bandung

Barat berupa mual-mual

(25%), muntah

(5%), pusing (75%), dan gatal-gatal pada

kulit 20%.
Organophosphat

dilaporkan

merupakan insektisida yang paling toksik
diantara jenis pestisida lainnya dan sering
menyebabkan keracunan pada manusia. Bila
termakan, meskipun dalam jumlah sedikit
saja, dapat menyebabkan kematian. Sebagian
besar bahan aktif golongan organofosfat
sudah dilarang digunakan untuk pertanian di

Indonesia, misalnya

diazinon,

fenition,

malation (Hartini, 2014). Sementara itu pada
penelitian ini  masih ditemukan residu
diazinon, fenitroteion, klorpirifos, dan
malation.

Berbeda dengan penelitian Afriyanto
(2008), yang menunjukkan bahwa pada cabai
merah yang diambil langsung dari petani
produsen ditemukan 0,024 — 1,713 ppm
kandungan  pestisida  Klorpirifos  dan
profenofos. Pada penelitian ini  hanya
ditemukan 0,043 - 0,143 ppm untuk
klorpirifos dan 0.32 ppm untuk profenofos

Hartini  (2014) menemukan buah
melon hasil panen petani di Kecamatan
Penawangan Grobogan mengandung residu
karbamat (karbofuran) dengan kadar 0,05 —
0,09 ppm. Pada sampel di lokasi retail pun
produk sayuran masih memiliki residu
pestisida. Hasil pemeriksaan sampel bawang
merah dari Lotte Mart menujukkan
terdeteksinya pestisida klorpirifos dengan
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konsentrasi 0,00615 mg/kg dan pestisida
profenofos dengan konsentrasi 0,039 mg/kg.
Residu pestisida ini masih dibawah batas
maksimum residu (BMR) berdasarkan SNI
2008 yaitu 0,1 mg/kg (llma, Anwar and
Erniawati, 2013).

KESIMPULAN

Residu pestisida organopospat pada
cabai yang diproduksi dan dijual di wilayah
bogor masih tergolong dibawah batas
minimum residu (BMR) baik berdasarkan
Permentaan No. 88/2011, SNI 7317:2008,
dan SNI 4480:2016.
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